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Abstract	
This	study	aims	to	analyze	the	influence	of	business	capital,	number	of	workers,	and	education	of	workers	
on	the	performance	of	VOEs	and	their	implications	for	the	sustainability	of	VOEs	businesses	in	Buleleng	
Regency.	This	study	uses	a	quantitative	approach	with	VOEs	research	objects	in	Buleleng	Regency.	Primary	
data	was	obtained	by	distributing	questionnaires	to	174	VOEs	managers.	Data	analysis	was	conducted	
using	the	Partial	Least	Square	(SEM-PLS)	Structural	Equation	Modeling	method	with	the	help	of	SmartPLS	
4.1.1.4.	 The	 results	 show	 that	 the	 number	 of	 workers	 and	 education	 of	 workers	 have	 a	 positive	 and	
significant	effect	on	the	sustainability	of	VOEs	businesses,	while	business	capital	does	not	have	a	significant	
direct	effect.	The	number	of	workers	also	has	a	positive	and	significant	effect	on	VOEs	performance,	while	
business	capital	and	education	of	workers	have	a	positive	but	insignificant	effect	on	performance.	VOEs	
performance	has	a	positive	and	significant	effect	on	business	sustainability	but	is	unable	to	mediate	the	
influence	of	business	capital,	number	of	workers,	and	education	of	workers	on	the	sustainability	of	VOEs	
businesses.	
Keywords:	 Village-Owned	 Enterprises,	 Business	 Capital,	 Workforce,	 Organizational	 Performance,	
Business	Sustainability.	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 modal	 usaha,	 jumlah	 tenaga	 kerja,	 dan	
pendidikan	tenaga	kerja	terhadap	kinerja	BUMDes	serta	 implikasinya	terhadap	keberlanjutan	usaha	
BUMDes	 di	 Kabupaten	 Buleleng.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 objek	
penelitian	 BUMDes	 di	 Kabupaten	 Buleleng.	 Data	 primer	 diperoleh	 melalui	 penyebaran	 kuesioner	
kepada	 174	 pengelola	 BUMDes.	 Analisis	 data	 dilakukan	menggunakan	metode	 Structural	 Equation	
Modeling	berbasis	Partial	Least	Square	(SEM-PLS)	dengan	bantuan	SmartPLS	4.1.1.4.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 tenaga	 kerja	 dan	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes,	 sedangkan	 modal	 usaha	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 secara	 langsung.	 Jumlah	 tenaga	 kerja	 juga	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
kinerja	BUMDes,	sementara	modal	usaha	dan	pendidikan	tenaga	kerja	berpengaruh	positif	namun	tidak	
signifikan	 terhadap	 kinerja.	 Kinerja	 BUMDes	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
keberlanjutan	usaha,	namun	tidak	mampu	memediasi	pengaruh	modal	usaha,	jumlah	tenaga	kerja,	dan	
pendidikan	tenaga	kerja	terhadap	keberlanjutan	usaha	BUMDes.			
Kata	Kunci:	BUMDes,	Modal	Usaha,	Tenaga	Kerja,	Kinerja	Organisasi,	Keberlanjutan	Usaha.	
	
1. Pendahuluan	

Pemerintah	 Indonesia	menetapkan	 arah	 pembangunan	 desa	melalui	 Undang-
Undang	 Nomor	 6	 Tahun	 2014	 tentang	 Desa	 yang	 memberikan	 kewenangan	 luas	
kepada	desa	dalam	mengelola	aset	dan	keuangan	secara	mandiri	dan	berkelanjutan	
(Republik	 Indonesia,	 2014).	 Transformasi	 kelembagaan	melalui	Badan	Usaha	Milik	
Desa	 (BUMDes)	 menjadi	 instrumen	 penting	 dalam	 mendorong	 kemandirian	 desa	
sebagai	bagian	dari	 implementasi	Sustainable	Development	Goals	 (SDGs)	di	 tingkat	
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lokal	 (Kemendes	 PDTT,	 2024).	 Data	 Badan	 Pusat	 Statistik	 menunjukkan	 bahwa	
perekonomian	 desa	 masih	 didominasi	 oleh	 bantuan	 pemerintah	 pusat	 dan	 sektor	
pertanian	dengan	tingkat	 inovasi	yang	terbatas,	serta	menghadapi	tantangan	dalam	
tata	 kelola,	 daya	 saing	 produk,	 dan	 adaptasi	 digital	 (BPS,	 2025).	 Penguatan	
kelembagaan	 ekonomi	 desa	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 ketahanan	 ekonomi	
masyarakat	(Sinarwati	&	Suarmanayasa,	2023).	

Di	 Provinsi	 Bali,	 perkembangan	 BUMDes	menunjukkan	 tren	 positif,	 terutama	
pada	 wilayah	 yang	 memiliki	 potensi	 lokal	 dan	 sektor	 pariwisata	 (Redaksi,	 2024;	
Rudiarta	 dkk.,	 2020).	 Pemerintah	 Provinsi	 Bali	 melalui	 Dinas	 Pemberdayaan	
Masyarakat	 dan	 Desa	 secara	 aktif	 melakukan	 pendampingan	 dan	 pelatihan	 bagi	
pengelola	BUMDes	 (DPMD	Bali,	 2024).	Hingga	 tahun	2024,	 sebanyak	631	dari	 636	
desa	di	Bali	telah	membentuk	BUMDes	(DPMD	Bali,	2024).	Regulasi	tata	kelola	serta	
dukungan	pemerintah	daerah	terbukti	berperan	dalam	peningkatan	jumlah	BUMDes	
(Sinarwati	&	Prayudi,	2021).		

Kabupaten	 Buleleng	 memiliki	 posisi	 strategis	 sebagai	 wilayah	 terluas	 di	 Bali	
dengan	potensi	ekonomi	yang	beragam,	namun	indeks	pembangunannya	masih	relatif	
tertinggal	dibandingkan	wilayah	 lain	(BRIDA	Buleleng,	2022).	Keberadaan	BUMDes	
menjadi	 penting	 dalam	 menjembatani	 kesenjangan	 tersebut	 melalui	 pengelolaan	
potensi	 lokal	 di	 sektor	 pertanian,	 perikanan,	 perdagangan,	 dan	 pariwisata	 (Ayu	
Purnamawati	 dkk.,	 2023).	 Secara	 kuantitatif,	 Kabupaten	 Buleleng	 memiliki	 126	
BUMDes	 aktif	 dari	 129	 desa	 pada	 tahun	 2024	 dengan	 total	 omzet	mencapai	 Rp68	
miliar	dan	penyerapan	tenaga	kerja	sebanyak	561	orang	(Dinas	PMD	Buleleng,	2024)	
.	Namun	demikian,	BUMDes	di	wilayah	ini	masih	menghadapi	tantangan	dalam	kinerja	
dan	keberlanjutan	usaha	akibat	keterbatasan	sumber	daya,	 terutama	modal,	 tenaga	
kerja,	dan	pendidikan	pengelola	(Sinarwati	dkk.,	2024).	

Permasalahan	pengelolaan	BUMDes	di	Kabupaten	Buleleng	terlihat	dari	masih	
rendahnya	 kualitas	 tata	 kelola	 dan	 akuntabilitas.	 Sebanyak	 34,9%	 BUMDes	 belum	
melaporkan	perkembangan	usahanya	dalam	dua	tahun	terakhir,	yang	mencerminkan	
lemahnya	 transparansi	 (Dinas	 PMD	 Buleleng,	 2024a).	 Selain	 itu,	 lebih	 dari	 63%	
BUMDes	masih	berada	pada	kategori	 tumbuh	dan	dasar,	yang	menunjukkan	bahwa	
sebagian	 besar	 belum	mencapai	 tingkat	 pengelolaan	 yang	 optimal	 (BRIDA,	 2024).	
Kondisi	 tersebut	 dipengaruhi	 oleh	 keterbatasan	 kapasitas	 sumber	 daya	 manusia,	
lemahnya	 manajemen	 keuangan,	 serta	 rendahnya	 kemampuan	 inovasi	 usaha	
(Atmadja	dkk.,	2021;	Martadinata	&	Pasek,	2024).	

Permasalahan	 utama	 pertama	 yang	 menjadi	 perhatian	 adalah	 keterbatasan	
modal	usaha.	Sebagian	besar	BUMDes	di	Kabupaten	Buleleng	masih	bergantung	pada	
dana	 desa	 sebagai	 sumber	 utama	 pembiayaan,	 dengan	 kisaran	modal	 awal	 antara	
Rp50	 juta	 hingga	 Rp150	 juta	 (Dinas	 PMD	 Buleleng,	 2024b).	 Kondisi	 tersebut	
menyebabkan	keterbatasan	dalam	membiayai	operasional	serta	melakukan	ekspansi	
usaha	(Sujana	dkk.,	2022).	Keterbatasan	akses	terhadap	pembiayaan	eksternal	 juga	
menjadi	 kendala	 karena	 minimnya	 aset	 dan	 belum	 optimalnya	 kualitas	 laporan	
keuangan	 (Ayu	 dkk.,	 2023;	 Nugraheni,	 2023).	 Dampaknya,	 kemampuan	 BUMDes	
dalam	meningkatkan	kinerja	dan	menjaga	keberlanjutan	usaha	menjadi	terhambat.	

Permasalahan	kedua	berkaitan	dengan	jumlah	tenaga	kerja	yang	masih	terbatas.	
Rata-rata	BUMDes	di	Kabupaten	Buleleng	hanya	memiliki	 sekitar	 3–5	 tenaga	kerja	
aktif,	yang	berada	di	bawah	standar	ideal	yaitu	5–7	(DPMD	Bali,	2024).	Keterbatasan	
jumlah	tenaga	kerja	ini	menyebabkan	tidak	optimalnya	pembagian	tugas,	rendahnya	
spesialisasi	 kerja,	 serta	 tingginya	 beban	 kerja	 individu	 (Rustandi	 &	 Budi,	 2023).	
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Kondisi	 tersebut	berdampak	pada	rendahnya	efisiensi	operasional	dan	 terbatasnya	
kemampuan	BUMDes	dalam	mengembangkan	unit	usaha	baru	maupun	meningkatkan	
kualitas	 pelayanan	 kepada	 masyarakat	 (Sinarwati	 &	 Prayudi,	 2021;	 Trisnadewi	 &	
Dewi,	2023).	

Permasalahan	 ketiga	 adalah	 rendahnya	 tingkat	 pendidikan	 tenaga	 kerja	
BUMDes.	 Sebagian	 besar	 pengelola	 BUMDes	 hanya	 memiliki	 latar	 belakang	
pendidikan	 setara	 SMA/SMK	 tanpa	 keahlian	 formal	 yang	 relevan,	 sehingga	
kemampuan	 dalam	 manajemen,	 keuangan,	 dan	 kewirausahaan	 masih	 terbatas	
(Julianto	 dkk.,	 2024;	Masdiantini	 dkk.,	 2024).	 Keterbatasan	 tersebut	menyebabkan	
kesulitan	 dalam	penyusunan	 laporan	 keuangan,	 perencanaan	usaha,	 serta	 adaptasi	
terhadap	digitalisasi	(Putra,	2025).	Rendahnya	kompetensi	ini	berdampak	di	kurang	
optimalnya	pengelolaan	usaha	dan	rendahnya	inovasi,	yang	memengaruhi	kinerja	dan	
keberlanjutan	usaha	BUMDes	(Madiarsa,	2019;	Sugiantara	&	Sinarwati,	2023).	

Selain	permasalahan	sumber	daya,	BUMDes	juga	menghadapi	berbagai	kendala	
seperti	 tingginya	 kredit	 macet,	 lemahnya	 sistem	 pengawasan,	 serta	 kasus	
penyalahgunaan	dana	yang	berdampak	pada	menurunnya	kepercayaan	masyarakat	
(Irwansyah	&	Dharmayasa,	2018;	Prayudi	dkk.,	2021).	Sebagian	besar	BUMDes	juga	
belum	 memiliki	 inovasi	 produk,	 belum	 menerapkan	 sistem	 pelaporan	 keuangan	
digital,	dan	masih	minim	partisipasi	masyarakat	(Sinarwati	dkk.,	2023	;	Kurniawan	&	
Basuki,	2024).	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	peningkatan	jumlah	BUMDes	belum	
diikuti	 oleh	 peningkatan	 kualitas	 kinerja	 dan	 keberlanjutan	 usaha	 (Atmadja	 dkk,	
2024).	

Berdasarkan	kondisi	tersebut,	permasalahan	dalam	penelitian	ini	terletak	pada	
belum	 optimalnya	 pemanfaatan	 sumber	 daya	 internal	 yang	 dimiliki	 yang	
mempengaruhi	 rendahnya	 kinerja	 dan	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes	 di	 Kabupaten	
Buleleng.	 Keterbatasan	 modal	 usaha,	 jumlah	 tenaga	 kerja,	 dan	 tingkat	 pendidikan	
tenaga	kerja	diduga	menjadi	faktor	utama	yang	memengaruhi	kemampuan	BUMDes	
dalam	 meningkatkan	 kinerja	 serta	 menjaga	 keberlanjutan	 usahanya.	 Penelitian	
terdahulu	menunjukkan	hasil	yang	beragam.	Penelitian	dari	Fortuna	dkk.,	(2022)	dan	
Rahayu	&	Musdholifah	(2023)	menemukan	bahwa	modal	usaha	terbukti	berpengaruh	
positif	 terhadap	 pendapatan	 dan	 keberlanjutan	 usaha,	 namun	 berbeda	 dengan	
penelitian	 dari	 Puspitasari	 dkk.,	 (2024)	 yang	 menyatakan	 tidak	 selalu	 signifikan	
apabila	tidak	dikelola	secara	efisien.	Selain	itu,	Penelitian	terdahulu	dari	Winahyu	&	
Puspitadewi	 (2022)	 dan	 Rustandi	 dan	 Budi	 (2023)	mendukung	 temuan	mengenai	
jumlah	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	 terhadap	 kapasitas	 produksi	 dan	 efisiensi	
operasional,	 tetapi	 berbeda	 dengan	 penelitian	 dari	 Sunaryono	 (2024)	 yang	
menemukan	 tidak	 signifikan	 tanpa	 kompetensi	 yang	memadai	 (Sunaryono,	 2024).	
Lalu	 mengenai	 temuan	 penelitian	 dari	 Papulasih	 dkk.,	 (2024)	 dan	 Kusuma	 dkk.,	
(2022)	 yang	 menyatakan	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 meningkatkan	 kemampuan	
manajerial	dan	daya	saing	usaha,	meskipun	berbeda	dengan	penelitian	dari	Ulaningsih	
&	 Suwena	 (2024)	 yang	 mengemukakan	 bahwa	 pendidikan	 formal	 tidak	 selalu	
berpengaruh	signifikan.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 dua	 landasan	 teori	 utama,	 yaitu	 Resource-Based	
View	 (RBV)	 dan	 Teori	 Stakeholder.	 Teori	 RBV	 (Barney,	 1991)	menekankan	 bahwa	
keunggulan	 kompetitif	 organisasi	 ditentukan	 oleh	 kemampuan	 dalam	 mengelola	
sumber	daya	internal	yang	dimiliki	secara	efektif	dan	strategis.	Sumber	daya	tersebut	
mencakup	aset	berwujud	maupun	 tidak	berwujud	 seperti	modal,	 tenaga	kerja,	 dan	
kompetensi	 sumber	daya	manusia.	Keunggulan	 akan	 tercapai	 apabila	 sumber	daya	
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tersebut	 memiliki	 karakteristik	 bernilai,	 langka,	 sulit	 ditiru,	 dan	 tidak	 tergantikan	
(Yuningsih	dkk.,	2022;	Sari,	2020).	Sementara	itu,	Teori	Stakeholder	(Freeman,	1984)	
menekankan	 bahwa	 keberhasilan	 organisasi	 tidak	 hanya	 dipengaruhi	 oleh	
pengelolaan	 internal,	 tetapi	 juga	 oleh	 kemampuan	 organisasi	 dalam	 memenuhi	
ekspektasi	 para	 pemangku	 kepentingan.	 Dalam	 konteks	 BUMDes,	 stakeholder	
meliputi	pemerintah	desa,	masyarakat,	mitra	usaha,	dan	lembaga	pembina.	Dukungan	
stakeholder	menjadi	faktor	penting	dalam	menjaga	legitimasi	sosial	dan	keberlanjutan	
usaha	(Wahyuni	et	al.,	2021	;	Lisa	dkk.,	2025).		

Penelitian	 ini	 memberikan	 beberapa	 kontribusi	 penting	 yaitu	 memperkaya	
pengembangan	 Resource-Based	 View	 (RBV)	 dan	 teori	 stakeholder	 dengan	
mengintegrasikan	 peran	 sumber	 daya	 internal	 dan	 dukungan	 eksternal	 dalam	
menjelaskan	kinerja	dan	keberlanjutan	usaha	BUMDes.	Secara	empiris,	penelitian	ini	
memberikan	bukti	mengenai	hubungan	antara	modal	usaha,	jumlah	tenaga	kerja,	dan	
pendidikan	tenaga	kerja	terhadap	kinerja	serta	implikasinya	terhadap	keberlanjutan	
usaha	 dalam	 konteks	 kelembagaan	 desa.	 Secara	 praktis,	 hasil	 penelitian	 ini	
diharapkan	dapat	menjadi	dasar	pertimbangan	bagi	pemerintah	daerah	dan	pengelola	
BUMDes	 dalam	 merumuskan	 strategi	 pengelolaan	 sumber	 daya	 yang	 lebih	 efektif	
guna	meningkatkan	 kinerja	 dan	 keberlanjutan	 usaha.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	
memberikan	 kontribusi	 kebijakan	 dalam	 mendukung	 penguatan	 ekonomi	 desa	
berbasis	potensi	lokal	secara	berkelanjutan.	

Penelitian	 ini	mengisi	kesenjangan	dalam	kajian	pengelolaan	BUMDes	dengan	
mengintegrasikan	analisis	sumber	daya	internal	yang	meliputi	modal	usaha,	 jumlah	
tenaga	kerja,	dan	pendidikan	tenaga	kerja	dalam	satu	kerangka	yang	komprehensif,	
serta	menguji	 peran	 kinerja	 sebagai	 variabel	mediasi	 dalam	 konteks	 kelembagaan	
desa.	 Berbeda	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 cenderung	 mengkaji	 variabel	
secara	parsial,	penelitian	ini	memberikan	bukti	empiris	mengenai	dinamika	hubungan	
antara	 sumber	 daya,	 kinerja,	 dan	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes,	 dengan	 implikasi	
terhadap	penguatan	ekonomi	desa	yang	berkelanjutan.	

Analisis	 empiris	dalam	penelitian	 ini	 dipandu	oleh	beberapa	hipotesis	utama.	
Pertama,	modal	usaha,	jumlah	tenaga	kerja,	dan	pendidikan	tenaga	kerja	diharapkan	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Kedua,	 yaitu	 ketiga	
sumber	 daya	 tersebut	 juga	 diharapkan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
BUMDes	sebagai	 indikator	keberhasilan	pengelolaan	usaha.	Ketiga,	kinerja	BUMDes	
diharapkan	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha.	 Keempat,	 kinerja	
diharapkan	 mampu	 memediasi	 pengaruh	 modal	 usaha,	 jumlah	 tenaga	 kerja,	 dan	
pendidikan	 tenaga	 kerja	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Gambar	 1	
menyajikan	model	penelitian	yang	dianalisis	dalam	penelitian	ini.	

	
Gambar	1.	Model	Penelitian	
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2. Metode	
Desain	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 desain	 asosiatif	
kausalitas	 untuk	 menguji	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	 dan	 dependen	
(Sugiyono,	2023).	Variabel	independen	dalam	penelitian	ini	terdiri	dari	modal	usaha,	
jumlah	 tenaga	 kerja,	 dan	 pendidikan	 tenaga	 kerja,	 sedangkan	 variabel	 dependen	
meliputi	kinerja	BUMDes	dan	keberlanjutan	usaha	BUMDes.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	menganalisis	pengaruh	langsung	maupun	tidak	langsung	antar	variabel	melalui	
peran	 mediasi	 kinerja.	 Analisis	 dilakukan	 menggunakan	 pendekatan	 Structural	
Equation	 Modeling	 berbasis	 Partial	 Least	 Squares	 (SEM-PLS)	 dengan	 bantuan	
perangkat	lunak	SmartPLS	4.1.1.4.	

	
Subjek	Penelitian	

Subjek	dalam	penelitian	ini	adalah	pelaksana	operasional	BUMDes	di	Kabupaten	
Buleleng,	Provinsi	Bali,	yang	terdiri	dari	direktur,	sekretaris,	dan	bendahara.	Populasi	
penelitian	 berjumlah	 378	 responden	 yang	 berasal	 dari	 126	 BUMDes	 aktif.	 Teknik	
pengambilan	 sampel	 menggunakan	 purposive	 sampling	 dengan	 kriteria	 tertentu,	
yaitu	 BUMDes	 yang	 aktif,	 telah	 berbadan	 hukum,	 aktif	melaporkan	 perkembangan	
usaha,	 dapat	 dihubungi,	 dan	 bersedia	 menjadi	 responden.	 Berdasarkan	 kriteria	
tersebut,	diperoleh	sampel	sebanyak	174	responden.	

	
Teknik	Pengumpulan	Data	

Data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 merupakan	 data	 kuantitatif	 yang	
diperoleh	dari	sumber	primer.	Pengumpulan	data	primer	dilakukan	melalui	metode	
survei	 dengan	menggunakan	 kuesioner	 sebagai	 instrumen	 utama	 yang	 disebarkan	
secara	 daring	melalui	 Google	 Form	 serta	 didukung	 dengan	 kunjungan	 langsung	 ke	
BUMDes	untuk	konfirmasi	responden.	Selain	itu,	observasi	dan	wawancara	informal	
juga	 dilakukan	 untuk	 memperkuat	 pemahaman	 terhadap	 kondisi	 lapangan	
(Werastuti,	 2024).	 Instrumen	 penelitian	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 masing-
masing	variabel	dan	diukur	menggunakan	skala	Likert	4	poin,	mulai	dari	sangat	tidak	
setuju	 hingga	 sangat	 setuju,	 untuk	 menghindari	 kecenderungan	 jawaban	 netral	
(Sugiyono,	2023).		

	
Teknik	Analisis	Data	

Teknik	 analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 Structural	 Equation	
Modeling	 berbasis	 Partial	 Least	 Squares	 (SEM-PLS).	 Analisis	 dilakukan	melalui	 dua	
tahap	utama,	yaitu	evaluasi	model	pengukuran	 (outer	model)	dan	model	 struktural	
(inner	model).	Evaluasi	outer	model	meliputi	uji	validitas	konvergen	dengan	melihat	
nilai	 outer	 loading	 (>0,70)	 dan	 Average	 Variance	 Extracted	 (AVE	 >0,50),	 validitas	
diskriminan	 menggunakan	 kriteria	 Fornell-Larcker	 dan	 HTMT	 (<0,90),	 serta	 uji	
reliabilitas	menggunakan	Composite	Reliability	(>0,70)	(Hair	dkk.,	2017).	

Evaluasi	inner	model	dilakukan	untuk	menguji	hubungan	antar	variabel	melalui	
uji	 koefisien	 determinasi	 (R²),	 predictive	 relevance	 (Q²),	 effect	 size	 (f²),	 serta	 uji	
multikolinearitas	 menggunakan	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF	 <5).	 Pengujian	
hipotesis	 dilakukan	menggunakan	metode	 bootstrapping	 dengan	 kriteria	 t-statistic	
>1,96	atau	p-value	<0,05	untuk	menentukan	signifikansi	pengaruh	langsung	maupun	
tidak	langsung	(Hair	dkk.,	2017).	

	



Putra,	dkk	(2026) 
 
 

 3320	

3. Hasil	dan	Pembahasan	
Karakteristik	Responden	

Data	 karakteristik	 174	 responden	 disajikan	 berdasarkan	 jenis	 kelamin,	
pendidikan	terakhir,	jabatan,	dan	lama	menjabat	untuk	memberikan	gambaran	umum	
mengenai	 profil	 responden	 dalam	 penelitian	 ini.	 Adapun	 rincian	 karakteristik	
responden	disajikan	bagian	berikut.	

Tabel	1.	Karakteristik	Responden	(N=174)	
Klasifikasi	 Item	 Frekuensi	 Persentase	(%)	

Jenis	Kelamin	 Laki-Laki	 96	 55,2%	
Perempuan	 78	 44,8%	

Pendidikan	
Terakhir	

SMA/SMK/Sederajat	 56	 32,2%	
D1	 22	 12,6%	
D2	 0	 0,0%	
D3	 7	 4,0%	
S1	 86	 49,4%	
Pasca	Sarjana	 3	 1,7%	

Jabatan	
Direktur	 58	 33,3%	
Sekretaris	 58	 33,3%	
Bendahara	 58	 33,3%	

Lama	Menjabat	

Dibawah	3	Tahun	 89	 51,1%	
Diatas	 3	 sampai	 5	
Tahun	

53	 30,5%	

Diatas	5	Tahun	 32	 18,4%	
Total	 	 174	 100	

Source:	Data	Diolah	(2026)	
	
Tabel	1	menunjukkan	bahwa	mayoritas	responden	dalam	penelitian	ini	adalah	

pengelola	 operasional	 BUMDes	 yang	 didominasi	 oleh	 laki-laki	 dengan	 tingkat	
pendidikan	S1	dan	masa	jabatan	di	bawah	tiga	tahun.	Dominasi	ini	mengindikasikan	
bahwa	 peran	 pengelolaan	 BUMDes	 masih	 cenderung	 dipegang	 oleh	 laki-laki,	
meskipun	keterlibatan	perempuan	 juga	cukup	signifikan	dalam	struktur	organisasi.	
Selain	itu,	tingkat	pendidikan	yang	relatif	tinggi	mencerminkan	bahwa	sebagian	besar	
pengelola	 memiliki	 kapasitas	 yang	 memadai	 dalam	 memahami	 aspek	 manajerial,	
administrasi,	 dan	 pengambilan	 keputusan.	 Di	 sisi	 lain,	 masa	 jabatan	 yang	 relatif	
singkat	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	responden	masih	berada	pada	tahap	awal	
dalam	mengelola	BUMDes,	sehingga	pengalaman	yang	dimiliki	masih	berkembang.	

	
Outer	Model	

Evaluasi	model	pengukuran	(outer	model)	dalam	penelitian	ini	dilakukan	dengan	
menilai	validitas	konvergen	melalui	nilai	outer	loading	dan	Average	Variance	Extracted	
(AVE).	Selanjutnya,	validitas	diskriminan	dianalisis	untuk	memastikan	bahwa	setiap	
konstruk	 memiliki	 perbedaan	 yang	 jelas	 dengan	 konstruk	 lainnya	 yang	 dievaluasi	
menggunakan	 rasio	 Heterotrait-Monotrait	 (HTMT)	 dan	 kriteria	 Fornell-Larcker,	
sedangkan	 reliabilitas	 konstruk	 dievaluasi	menggunakan	 nilai	 composite	 reliability.	
Hasil	dari	rangkaian	pengujian	disajikan	pada	penjelasan	berikut.	
	
	



Putra,	dkk	(2026) 
 
 

 3321	

Tabel	2.	Outer	Loadings	and	AVE	
Variabel	 Indikator	 Outer	

Loadings	
AVE	

Modal	Usaha	
(X1)	

MU1	 0.841	

0.681	MU2	 0.876	
MU3	 0.821	
MU4	 0.759	

Jumlah	Tenaga	Kerja	
(X2)	

JTK1	 0.868	

0.744	JTK2	 0.870	
JTK3	 0.876	
JTK4	 0.836	

Pendidikan	Tenaga	Kerja	
(X3)	

PTK1	 0.929	

0.832	PTK2	 0.901	
PTK3	 0.907	
PTK4	 0.910	

Kinerja	BUMDes	
(Y1)	

K1	 0.916	

0.837	K2	 0.912	
K3	 0.926	
K4	 0.904	

Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	
(Y2)	

KB1	 0.777	

0.717	KB2	 0.844	
KB3	 0.903	
KB4	 0.857	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	
Tabel	 2	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 indikator	 pada	masing-masing	

variabel	 memiliki	 nilai	 outer	 loading	 yang	 berada	 di	 atas	 0,70	 serta	 nilai	 Average	
Variance	Extracted	(AVE)	yang	melebihi	0,50.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	setiap	
indikator	mampu	merefleksikan	konstruk	yang	diukur	secara	memadai,	serta	setiap	
variabel	 memiliki	 kemampuan	 yang	 baik	 dalam	 menjelaskan	 variasi	 indikator-
indikatornya	(Hair	dkk.,	2017).		
	

Tabel	3.	Pengujian	Fornell	Larcker	

Variabel	 Modal	
Usaha	

Jumlah	
Tenaga	
Kerja	

Pendidikan	
Tenaga	
Kerja	

Kinerja	
BUMDes	

Keberlanjutan	
Usaha	
BUMDes	

Modal	Usaha	 0.826	
	 	 	 	

Jumlah	 Tenaga	
Kerja	

0.343	 0.863	
	 	 	

Pendidikan	 Tenaga	
Kerja	

0.360	 0.163	 0.912	
	 	

Kinerja	BUMDes	 0.378	 0.449	 0.309	 0.915	
	

Keberlanjutan	
Usaha	

0.237	 0.460	 0.474	 0.418	 0.847	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
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Tabel	4.	Heterotrait-Monotrait	Ratio	(HTMT)	

Variabel	 Modal	
Usaha	

Jumlah	
Tenaga	
Kerja	

Pendidikan	
Tenaga	
Kerja	

Kinerja	
BUMDes	

Keberlanjutan	
Usaha	
BUMDes	

Modal	Usaha	
	 	 	 	 	

Jumlah	Tenaga	
Kerja	

0.387	
	 	 	 	

Pendidikan	Tenaga	
Kerja	

0.402	 0.170	
	 	 	

Kinerja	BUMDes	 0.406	 0.488	 0.324	
	 	

Keberlanjutan	
Usaha	

0.267	 0.519	 0.501	 0.454	
	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	
Berdasarkan	 Tabel	 3	 dan	 Tabel	 4,	 seluruh	 konstruk	 dalam	 penelitian	 ini	

menunjukkan	nilai	HTMT	yang	berada	di	bawah	batas	yang	disarankan	(<	0,85),	serta	
nilai	akar	kuadrat	AVE	pada	masing-masing	variabel	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	
korelasi	antar	variabel	 lainnya.	Kondisi	 ini	mengindikasikan	bahwa	setiap	konstruk	
memiliki	 tingkat	 perbedaan	 yang	 baik	 dan	 tidak	 saling	 tumpang	 tindih	 dalam	
mengukur	konsep	yang	berbeda	(Hair	dkk.,	2017).	Dengan	demikian,	bahwa	model	
penelitian	ini	telah	memenuhi	kriteria	validitas	diskriminan	yang	baik,	sehingga	setiap	
variabel	mampu	merepresentasikan	konstruknya	secara	tepat	dan	berbeda	satu	sama	
lain.	
	

Tabel	5.	Nilai	Composite	Reliability	
Nama	Variabel	 Composite	Reliability	
Modal	Usaha	 0.895	
Jumlah	Tenaga	Kerja	 0.921	
Pendidikan	Tenaga	Kerja	 0.952	
Kinerja	BUMDes	 0.953	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.910	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	

Tabel	5	menunjukkan	bahwa	seluruh	variabel	dalam	penelitian	ini	memiliki	nilai	
composite	 reliability	yang	berada	di	 atas	0,70.	Hal	 ini	menandakan	bahwa	masing-
masing	konstruk	memiliki	 tingkat	konsistensi	 internal	yang	tinggi	dalam	mengukur	
indikator-indikatornya.	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	seluruh	variabel,	
telah	memenuhi	kriteria	reliabilitas	dan	dinyatakan	reliabel	untuk	digunakan	dalam	
analisis	selanjutnya	(Hair	dkk.,	2017).	

	
Inner	Model	

Evaluasi	model	struktural	(inner	model)	dalam	penelitian	ini	dilakukan	dengan	
menganalisis	 nilai	 VIF,	 R²,	 f²,	 Q²,	 serta	 nilai	 p-value	 untuk	 menguji	 signifikansi	
hubungan	antar	variabel.	Pengujian	ini	bertujuan	untuk	menilai	kemampuan	model	
dalam	menjelaskan	variabel	endogen,	mengetahui	besarnya	pengaruh	antar	konstruk,	
serta	mengukur	relevansi	prediktif	model.	Hasil	dari	rangkaian	pengujian	inner	model	
tersebut	disajikan	pada	penjelasan	berikut.	
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Tabel	5.	Variance	Inflation	Factor	(Inner	Model)	
		 VIF	
Modal	Usaha	->	Kinerja	BUMDes	 1.270	
Modal	Usaha	->	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 1.321	
Jumlah	Tenaga	Kerja	->	Kinerja	BUMDes	 1.136	
Jumlah	Tenaga	Kerja	->	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 1.311	
Pendidikan	Tenaga	Kerja	->	Kinerja	BUMDes	 1.151	
Pendidikan	Tenaga	Kerja	->	Keberlanjutan	Usaha	
BUMDes	

1.198	

Kinerja	BUMDes	->	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 1.403	
Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	

	
Tabel	5	menunjukkan	bahwa	seluruh	nilai	VIF	hubungan	antar	variabel	dalam	

model	 berada	 kurang	 dari	 5.	 Hal	 ini	 menandakan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 masalah	
multikolinearitas	di	antara	variabel	 independen	dalam	model	penelitian	(Hair	dkk.,	
2017).	 Dengan	 demikian,	 setiap	 variabel	 eksogen	 mampu	 menjelaskan	 variabel	
endogen	tanpa	adanya	korelasi	yang	tinggi	antar	variabel.		

	
Tabel	6.	Hasil	Uji	R2		

R-square	 R-square	adjusted	
Kinerja	BUMDes	 0.287	 0.275	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.398	 0.384	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	

Tabel	 6	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 R-square	 untuk	 variabel	 kinerja	 BUMDes	
sebesar	0,287	(adjusted	0,275),	yang	berarti	variabel	tersebut	mampu	dijelaskan	oleh	
variabel	 independen	 sebesar	 28,7%.	 Sementara	 itu,	 nilai	 R-square	 untuk	
keberlanjutan	 usaha	 BUMDes	 sebesar	 0,398	 (adjusted	 0,384),	 yang	 menunjukkan	
bahwa	 sebesar	 39,8%	 variasi	 keberlanjutan	 usaha	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 variabel	
dalam	 model.	 Hasil	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 model	 memiliki	 kemampuan	
penjelasan	yang	tergolong	moderat	(Hair	dkk.,	2017).	

	
Tabel	7.	Hasil	Uji	Q2		

Q²predict	 RMSE	 MAE	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.334	 0.834	 0.494	
Kinerja	BUMDes	 0.231	 0.909	 0.530	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	

Tabel	7	menunjukkan	bahwa	nilai	Q²predict	untuk	variabel	keberlanjutan	usaha	
BUMDes	sebesar	0,334	dan	kinerja	BUMDes	sebesar	0,231,	yang	keduanya	bernilai	
lebih	dari	nol.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	model	memiliki	kemampuan	prediktif	
yang	 baik	 terhadap	 variabel	 endogen.	 Selain	 itu,	 nilai	 RMSE	 dan	MAE	 yang	 relatif	
rendah	menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kesalahan	 prediksi	 model	 masih	 dalam	 batas	
yang	 dapat	 diterima,	 sehingga	 model	 dinilai	 memiliki	 relevansi	 prediktif	 yang	
memadai	(Hair	dkk.,	2017).	
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Tabel	8.	Hasil	Uji	f2	

Variabel	 Modal	
Usaha	

Jumlah	
Tenaga	
Kerja	

Pendidikan	
Tenaga	
Kerja	

Kinerja	
BUMDes	

Keberlanjutan	
Usaha	BUMDes	

Modal	Usaha	
	 	 	

0.040	 0.010	
Jumlah	Tenaga	Kerja	

	 	 	
0.155	 0.154	

Pendidikan	Tenaga	Kerja	
	 	 	

0.041	 0.217	
Kinerja	BUMDes	

	 	 	 	
0.035	

Keberlanjutan	Usaha	
BUMDes	

	 	 	 	 	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	
Tabel	 8	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 effect	 size	 (f²)	 masing-masing	 variabel	

terhadap	variabel	 endogen	berada	pada	kategori	 kecil	 hingga	 sedang.	Modal	usaha	
berpengaruh	kecil	terhadap	kinerja	(0,040)	dan	keberlanjutan	usaha	(0,010).	Jumlah	
tenaga	 kerja	 memberikan	 pengaruh	 sedang	 terhadap	 kinerja	 (0,155)	 dan	
keberlanjutan	 usaha	 (0,154).	 Pendidikan	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	 kecil	 terhadap	
kinerja	 (0,041)	 dan	 sedang	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 (0,217).	 Sementara	 itu,	
kinerja	 BUMDes	 memiliki	 pengaruh	 kecil	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 (0,035).	
Secara	umum,	kontribusi	variabel	dalam	model	tergolong	kecil	hingga	sedang.	

	
Pengujian	Hipotesis	

Pengujian	 hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 menggunakan	 prosedur	
bootstrapping	 dengan	 memperhatikan	 nilai	 p-value	 pada	 setiap	 hubungan	 antar	
variabel.	Kriteria	pengujian	yang	digunakan	adalah	apabila	nilai	p-value	kurang	dari	
0,05,	maka	hubungan	tersebut	dinyatakan	signifikan	(Hair	dkk.,	2017).	Adapun	hasil	
pengujian	bootstrapping	sebagai	berikut.	
	

Tabel	9.	Bootstrapping	Direct	Effect	

Koefisien	Jalur	
Original	
sample	
(O)	

T	 statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
values	 Keterangan	

(H1a)	Modal	Usaha	->	Keberlanjutan	
Usaha	BUMDes	

-0.090	 1.175	 0.240	 Ditolak	

(H1b)	Jumlah	Tenaga	Kerja	->	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

0.348	 4.122	 0.000	 Diterima	

(H1c)	Pendidikan	Tenaga	Kerja	->	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

0.396	 4.380	 0.000	 Diterima	

(H2a)	Modal	Usaha	->	Kinerja	
BUMDes	

0.191	 1.770	 0.077	 Ditolak	

(H2b)	Jumlah	Tenaga	Kerja	->	
Kinerja	BUMDes	

0.354	 3.435	 0.001	 Diterima	

(H2c)	Pendidikan	Tenaga	Kerja	->	
Kinerja	BUMDes	

0.183	 1.845	 0.065	 Ditolak	

(H3)			Kinerja	BUMDes	->	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

0.173	 2.041	 0.041	 Diterima	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
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Tabel	10.	Bootstrapping	Indirect	Effect	

Koefisien	Jalur	
Original	
sample	
(O)	

T	 statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
values	 Keterangan	

Modal	 Usaha	 ->	 Kinerja	 ->	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.033	 1.372	 0.170	 Tidak	

Memediasi	
Jumlah	Tenaga	Kerja	 ->	Kinerja	 ->	
Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.061	 1.624	 0.105	 Tidak	

Memediasi	
Pendidikan	Tenaga	Kerja	->	Kinerja	
->	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	 0.032	 1.090	 0.276	 Tidak	

Memediasi	
Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	

	

	
Gambar	2.	Bootstrapping	

Source:	Processed	Data	by	SmartPLS	4.1.1.4	(2026)	
	

Hasil	 pengujian	 yang	 disajikan	 pada	 Tabel	 9	 dan	 Tabel	 10	 serta	 Gambar	 2	
menunjukkan	 bahwa	 tidak	 seluruh	 hipotesis	 memenuhi	 kriteria	 signifikansi	 yang	
ditetapkan.	Pembahasan	 lebih	 lanjut	mengenai	penerimaan	dan	penolakan	masing-
masing	hipotesis	dijelaskan	pada	bagian	berikut.	

	
Pembahasan	
(H1a)	Pengaruh	Modal	Usaha	terhadap	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	modal	usaha	tidak	berpengaruh	signifikan	
terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
ketersediaan	modal	belum	mampu	secara	langsung	mendorong	keberlanjutan	usaha,	
karena	penggunaannya	masih	cenderung	berfokus	pada	kebutuhan	operasional	dan	
belum	dioptimalkan	untuk	pengembangan	usaha	yang	strategis.	Keberlanjutan	usaha	
BUMDes	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 seperti	 perencanaan	 usaha,	 dukungan	
kelembagaan,	 serta	 kemampuan	 manajerial	 dalam	 mengelola	 dan	 memanfaatkan	
sumber	daya	secara	efektif.	

Hasil	ini	sejalan	dengan	penelitian	Puspitasari	dkk.,	(2024)	dan	Gunawan	dkk.,	
(2024)	yang	menyatakan	bahwa	modal	 tidak	 selalu	menjamin	keberlanjutan	usaha	
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tanpa	didukung	kemampuan	pengelolaan	yang	memadai.	Namun,	temuan	ini	berbeda	
dengan	 penelitian	 Sinarwati	 (2020)	 dan	 Pratiwi,	 (2024)	 yang	menemukan	 adanya	
pengaruh	 signifikan	 modal	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha.	 Perbedaan	 ini	
menunjukkan	bahwa	efektivitas	modal	sangat	bergantung	pada	konteks	pengelolaan	
dan	kemampuan	pengelola	dalam	mengoptimalkannya.	

	
(H1b)	Pengaruh	Jumlah	Tenaga	Kerja	terhadap	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	 jumlah	tenaga	kerja	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Temuan	 ini	 menandakan	
bahwa	semakin	memadai	 jumlah	tenaga	kerja,	semakin	besar	kemampuan	BUMDes	
dalam	menjalankan	operasional	secara	konsisten,	meningkatkan	kualitas	pelayanan,	
serta	mengembangkan	usaha.	Ketersediaan	tenaga	kerja	memungkinkan	pembagian	
tugas	 yang	 lebih	 efektif,	 baik	 dalam	 aspek	 operasional,	 administrasi,	 maupun	
pengembangan	 usaha,	 sehingga	 mendukung	 stabilitas	 dan	 keberlanjutan	 kegiatan	
usaha.	 Selain	 itu,	 tenaga	 kerja	 yang	 cukup	 juga	 berperan	 dalam	 meningkatkan	
responsivitas	 terhadap	 kebutuhan	 masyarakat	 dan	 memperkuat	 dukungan	
stakeholder.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Yuningsih	 dkk.,	 (2022)	 dan	 Trisnadewi	 &	
Dewi,	(2023)	yang	menyatakan	bahwa	jumlah	tenaga	kerja	memiliki	pengaruh	positif	
terhadap	keberlanjutan	usaha	dan	kinerja	organisasi.	Namun	demikian,	 temuan	 ini	
juga	menegaskan	bahwa	tidak	hanya	kuantitas	tenaga	kerja	yang	penting,	tetapi	juga	
kualitas	dan	efektivitas	pengelolaannya,	sebagaimana	diungkapkan	oleh	(Sunaryono,	
2024).		

	
(H1c)	 Pengaruh	 Pendidikan	 Tenaga	 Kerja	 terhadap	 Keberlanjutan	 Usaha	
BUMDes	

Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	bahwa	semakin	tinggi	tingkat	pendidikan	tenaga	kerja,	semakin	baik	
kemampuan	BUMDes	dalam	mengelola	operasional,	menyusun	perencanaan	usaha,	
serta	menjaga	keberlanjutan	kegiatan	usaha.	Pendidikan	tidak	hanya	berperan	dalam	
aspek	teknis,	tetapi	juga	meningkatkan	kemampuan	manajerial,	dan	inovatif,	sehingga	
mendukung	 efisiensi	 penggunaan	 sumber	 daya	 serta	 kualitas	 pengelolaan	
administrasi	dan	keuangan.	Selain	itu,	tenaga	kerja	yang	berpendidikan	lebih	mampu	
merespons	kebutuhan	masyarakat	dan	membangun	kepercayaan	stakeholder.	

Hasil	ini	sejalan	dengan	penelitian	Ariyati	dkk.,	(2021)	dan	Sinarwati	&	Prayudi,	
(2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 berpengaruh	 positif	
terhadap	kinerja	dan	keberlanjutan	organisasi.	Namun,	 temuan	 ini	berbeda	dengan	
Ulaningsih	 &	 Suwena	 (2024)	 yang	 menyimpulkan	 bahwa	 pendidikan	 tidak	
berpengaruh	signifikan	karena	usaha	lebih	bergantung	pada	keterampilan	teknis	dan	
pengalaman.	 Perbedaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 dalam	 konteks	 BUMDes	 di	
Kabupaten	 Buleleng,	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	
beradaptasi	terhadap	dinamika	dan	persaingan	usaha	di	tingkat	desa.	

	
(H2a)	Pengaruh	Modal	Usaha	terhadap	Kinerja	BUMDes	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	modal	usaha	tidak	berpengaruh	signifikan	
terhadap	kinerja	BUMDes.	Temuan	 ini	mengindikasikan	bahwa	ketersediaan	modal	
belum	 mampu	 secara	 langsung	 meningkatkan	 kinerja	 organisasi,	 karena	
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pemanfaatannya	 masih	 belum	 optimal	 dalam	 mendukung	 aktivitas	 usaha	 yang	
produktif.	Meskipun	sebagian	besar	BUMDes	telah	memiliki	modal	yang	cukup	dari	
penyertaan	 desa	 atau	 bantuan	 pemerintah,	 namun	 pengelolaan	 dan	 penggunaan	
modal	 belum	 diarahkan	 pada	 peningkatan	 operasional	 dan	 pengembangan	 usaha.	
Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	seperti	kompetensi	pengelola,	kualitas	manajemen,	
dan	 strategi	 usaha	memiliki	 peran	 yang	 lebih	 dominan	 dalam	menentukan	 kinerja	
BUMDes.	

Hasil	ini	sejalan	dengan	penelitian	Puspitasari	dkk.,	(2024)	dan	Masyitoh	dkk.,	
(2017)	yang	menyatakan	bahwa	modal	tidak	selalu	berpengaruh	signifikan	terhadap	
kinerja	 apabila	 tidak	 didukung	 oleh	 pengelolaan	 yang	 efektif.	 Namun,	 temuan	 ini	
berbeda	dengan	Pratiwi,	(2024)	yang	menemukan	bahwa	modal	berpengaruh	positif	
terhadap	 kinerja.	 Perbedaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 efektivitas	 modal	 sangat	
bergantung	pada	kemampuan	manajerial	dan	strategi	pengelolaan	yang	diterapkan,	
sehingga	 modal	 usaha	 lebih	 berperan	 sebagai	 potensi	 yang	 perlu	 dioptimalkan	
daripada	sebagai	penentu	utama	kinerja	BUMDes.	

	
(H2b)	Pengaruh	Jumlah	Tenaga	Kerja	terhadap	Kinerja	BUMDes	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	 jumlah	tenaga	kerja	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 BUMDes.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
semakin	 memadai	 jumlah	 tenaga	 kerja,	 semakin	 baik	 kinerja	 operasional,	
administratif,	 dan	 pelayanan	 yang	 dihasilkan.	 Ketersediaan	 tenaga	 kerja	
memungkinkan	pembagian	tugas	yang	lebih	jelas,	meningkatkan	efisiensi	kerja,	serta	
mendukung	 kelancaran	 aktivitas	 usaha	 dan	 pengelolaan	 administrasi.	 Selain	 itu,	
tenaga	 kerja	 yang	 cukup	 juga	 memberikan	 ruang	 bagi	 BUMDes	 untuk	 melakukan	
pengembangan	usaha	dan	inovasi,	sehingga	kinerja	organisasi	dapat	meningkat	secara	
menyeluruh.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	Muhdiyanto	 dkk.,	 (2022)	 dan	 Sinarwati	 &	
Suarmanayasa,	 (2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 tenaga	 kerja	 memiliki	 pengaruh	
positif	terhadap	kinerja	organisasi.	Namun	demikian,	Beno	dkk.,	(2022)	menekankan	
bahwa	 jumlah	 tenaga	 kerja	 yang	 besar	 tidak	 selalu	 meningkatkan	 kinerja	 tanpa	
didukung	pengelolaan	yang	efektif.	Oleh	karena	itu,	selain	kuantitas,	kualitas	tenaga	
kerja	juga	menjadi	faktor	penting	dalam	meningkatkan	kinerja.	

	
(H2c)	Pengaruh	Pendidikan	Tenaga	Kerja	terhadap	Kinerja	BUMDes	

Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	BUMDes,	meskipun	memiliki	arah	hubungan	
positif.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 pendidikan	 berperan	 dalam	
meningkatkan	kapasitas	pengetahuan,	kemampuan	administratif,	serta	pemahaman	
prosedural	 tenaga	 kerja,	 namun	 belum	 menjadi	 faktor	 utama	 dalam	 menentukan	
kinerja	 organisasi.	 Kinerja	 BUMDes	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 efektivitas	 pelaksanaan	
tugas,	 pengalaman	 kerja,	 serta	 kemampuan	 pengelolaan	 usaha	 di	 lapangan.	
Pendidikan	 formal	 lebih	 berfungsi	 sebagai	 faktor	 pendukung	 yang	 perlu	
diintegrasikan	dengan	pengalaman	praktis	dan	sistem	kerja	yang	efektif	agar	dapat	
memberikan	kontribusi	nyata	terhadap	peningkatan	kinerja.	

Hasil	ini	tidak	sepenuhnya	sejalan	dengan	penelitian	Pratiwi	(2024)		dan	Beno	
dkk.,	 (2022)	yang	menyatakan	bahwa	pendidikan	 tenaga	kerja	berpengaruh	positif	
terhadap	 kinerja	 organisasi.	 Namun,	 temuan	 ini	 konsisten	 dengan	 penelitian	
Ulaningsih	 &	 Suwena	 (2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 formal	 tidak	
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selalu	berdampak	signifikan	 tanpa	dukungan	pengalaman	dan	pelatihan	 tambahan.	
Oleh	 karena	 itu,	 peningkatan	 kinerja	 BUMDes	 memerlukan	 kombinasi	 antara	
pendidikan,	pengalaman	praktis,	serta	kemampuan	manajerial	dan	keberanian	dalam	
pengambilan	keputusan	strategis.	

	
(H3)	Pengaruh	Kinerja	BUMDes	terhadap	Keberlanjutan	Usaha	BUMDes	

Hasil	 pengujian	 empiris	 menunjukkan	 bahwa	 kinerja	 BUMDes	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	bahwa	semakin	baik	kinerja	organisasi,	semakin	besar	kemampuan	
BUMDes	 dalam	mempertahankan	 operasional	 serta	mengembangkan	 usaha	 secara	
berkelanjutan.	 Kinerja	 yang	 tercermin	 dari	 aspek	 operasional,	 keuangan,	
administratif,	 dan	 pengembangan	 usaha	 menjadi	 fondasi	 penting	 dalam	 menjaga	
stabilitas	 usaha	 serta	 meningkatkan	 kemampuan	 adaptasi	 terhadap	 perubahan	
lingkungan.	Dengan	demikian,	BUMDes	yang	mampu	mengelola	sumber	daya	secara	
efektif	 cenderung	 memiliki	 peluang	 lebih	 besar	 untuk	 bertahan	 dan	 berkembang	
dalam	jangka	panjang.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Kusuma	 dkk.,	 (2022)	 serta	 Sinarwati	
dkk.,(2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kinerja	 organisasi	 berpengaruh	 positif	
terhadap	 keberlanjutan	 usaha.	 Namun,	 Widhiastuti	 &	 Rossa	 (2025)	 menegaskan	
bahwa	keberlanjutan	usaha	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	kinerja	internal,	tetapi	juga	
oleh	faktor	eksternal	seperti	kondisi	pasar.	Oleh	karena	itu,	meskipun	kinerja	menjadi	
faktor	utama,	keberlanjutan	BUMDes	 tetap	memerlukan	sinergi	antara	pengelolaan	
internal	yang	baik	dan	dukungan	lingkungan	eksternal.	

	
(H4)	Pengaruh	Kinerja	dalam	Memediasi	Sumber	Daya	terhadap	Keberlanjutan	
Usaha	BUMDes	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	kinerja	BUMDes	tidak	mampu	memediasi	
pengaruh	modal	usaha,	 jumlah	 tenaga	kerja,	dan	pendidikan	 tenaga	kerja	 terhadap	
keberlanjutan	usaha.	Temuan	 ini	mengindikasikan	bahwa	kinerja	organisasi	belum	
menjadi	mekanisme	perantara	yang	kuat	dalam	menyalurkan	pengaruh	sumber	daya	
internal	terhadap	keberlanjutan.	Meskipun	jumlah	tenaga	kerja	terbukti	berpengaruh	
terhadap	 kinerja,	 pengaruh	 tersebut	 tidak	 cukup	 kuat	 untuk	 diteruskan	 dalam	
meningkatkan	 keberlanjutan	 usaha.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 keberadaan	
sumber	daya	tidak	secara	otomatis	meningkatkan	keberlanjutan	melalui	kinerja	tanpa	
didukung	 pengelolaan	 yang	 efektif,	 pengalaman	 praktis,	 serta	 strategi	 usaha	 yang	
tepat.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Suryani	 dkk.,	 (2020)	 dan	 Andriani	 &	
Yudantara,	 (2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 kinerja	 tidak	 selalu	 berperan	 sebagai	
mediator	yang	signifikan,	 terutama	ketika	 faktor	eksternal	dan	strategi	manajemen	
belum	 optimal.	 Namun,	 Pawestri	Winahyu	 &	 Ira	 Puspitadewi,	 (2022)	menegaskan	
bahwa	peran	mediasi	kinerja	dapat	menjadi	signifikan	apabila	terdapat	sinergi	antara	
sumber	 daya	 internal	 dan	 dukungan	 stakeholder.	 Oleh	 karena	 itu,	 keberlanjutan	
BUMDes	tidak	hanya	bergantung	pada	kinerja,	tetapi	juga	pada	kemampuan	inovasi,	
keberanian	mengambil	risiko,	serta	dukungan	lingkungan	eksternal.	
	
4. Kesimpulan		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 keberlanjutan	 usaha	
Badan	Usaha	Milik	Desa	(BUMDes)	di	Kabupaten	Buleleng	tidak	hanya	ditentukan	oleh	
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ketersediaan	 sumber	 daya,	 tetapi	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 kualitas	 pemanfaatan	
sumber	 daya	 tersebut,	 khususnya	 tenaga	 kerja.	 Penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	
jumlah	 tenaga	kerja	dan	pendidikan	 tenaga	kerja	merupakan	 faktor	yang	berperan	
penting	 dalam	 meningkatkan	 keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Selain	 itu,	 kinerja	
BUMDes	 terbukti	memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keberlanjutan	
usaha,	yang	menegaskan	bahwa	pengelolaan	operasional	yang	efektif	menjadi	kunci	
dalam	menjaga	 keberlangsungan	 usaha	 desa.	 Namun	 demikian,	modal	 usaha	 tidak	
menunjukkan	 pengaruh	 signifikan	 baik	 terhadap	 kinerja	 maupun	 keberlanjutan	
usaha,	yang	mengindikasikan	bahwa	besarnya	modal	belum	tentu	berdampak	tanpa	
pengelolaan	 yang	 optimal.	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 kinerja	
BUMDes	tidak	mampu	memediasi	hubungan	antara	modal	usaha,	jumlah	tenaga	kerja,	
dan	 pendidikan	 tenaga	 kerja	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 keberlanjutan	 usaha	 lebih	 banyak	 dipengaruhi	 secara	
langsung	 oleh	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 dibandingkan	 melalui	 mekanisme	
kinerja	 sebagai	 variabel	 perantara.	 Penelitian	 ini	memperkuat	perspektif	Resource-
Based	 View	 (RBV)	 bahwa	 sumber	 daya	manusia	 yang	 berkualitas	 merupakan	 aset	
strategis	dalam	mencapai	keunggulan	dan	keberlanjutan	usaha.	Di	sisi	lain,	temuan	ini	
juga	 menegaskan	 pentingnya	 peran	 stakeholder	 dalam	 mendukung	 keberlanjutan	
BUMDes	melalui	kebijakan	dan	pendampingan,	dan	lingkungan	usaha	yang	kondusif.	

Penelitian	 ini	 tidak	 bertujuan	 untuk	melakukan	 perbandingan	 antar	 wilayah,	
melainkan	memberikan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	mengenai	kondisi	spesifik	
BUMDes	di	Kabupaten	Buleleng.	Oleh	karena	 itu,	hasil	penelitian	 ini	dapat	menjadi	
referensi	 awal	 bagi	 pengembangan	 BUMDes	 di	 daerah	 lain	 dengan	 karakteristik	
serupa.	 Penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan,	 antara	 lain	 penggunaan	 pendekatan	
kuantitatif	 yang	 belum	 mampu	 menggali	 secara	 mendalam	 kondisi	 empiris	 di	
lapangan	 serta	 keterbatasan	 variabel	 yang	 digunakan	 dalam	 menjelaskan	
keberlanjutan	 usaha	 BUMDes.	 Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	
menambahkan	 variabel	 seperti	 kualitas	 manajemen,	 pemasaran,	 dan	 pemanfaatan	
teknologi,	serta	memperluas	cakupan	wilayah	agar	diperoleh	pemahaman	yang	lebih	
komprehensif	mengenai	faktor-faktor	yang	memengaruhi	kinerja	dan	keberlanjutan	
usaha	BUMDes.	
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